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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Uraian pada Bab II maka ditarik Kesimpulan untuk 

penelitian ini sebagai berikut: 

Perlindungan Hukum Terhadap Sungai Sedau dari Peternakan Aciok 

sudah  berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari bahwa Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Singkawang dan Dinas Penanaman Modal dan Tenaga Kerja 

Kota Singkawang sudah melakukan Pengawasan terhadap Peternakan 

Aciok Kota Singkawang dengan Peraturan Perda Kota Singkawang No 15 

tahun 2015 tentang Perlindungan Sumber Air baku , UU no 38 tahun 2011  

dan PERDA Kalimantan Barat No 2 Tahun 2016 Tentang 

Penyelenggaraan Peternakan dan Kesehatan Hewan. Dinas Lingkungan 

Juga turun kelapangan dan mencari sumber pencemaran tersebut. Dan 

melakukan pengawasan sepanjang Sungai Sedau dengan mencari bukti 

bukti pencemar. 

Hambatan Hambatan dalam perlindungan Hukum terhadap Sungai 

Sedau dari Peternakan Aciok Yaitu. izin bangunan peternakan Aciok yang 

legal dan terletak di tataruang yang benar. Faktor faktor pencemaran lain 

seperti masyarakat membuang sampah sembarangan sehingga memberi 

peluang bahwa pencemaran tidak dilakukan murni dari Peternakan Aciok 

sendiri saja. Mendekatnya pemukiman ketataruang yang disediakan untuk 

peternakan juga menjadi pertimbangan ketika adanya aduhan mengenai 

peternakan Aciok, dengan adanya hambatan hambatan tersebut maka 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Singkawang tidak dapat mengambil 

tindakan terhadap Peternakan Aciok. Hal ini menyebabkan Peraturan 

terlihat tidak terlaksanakan dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka saran yang saya berikan 

sebagai berikut: 

1. Dinas Lingkungan Hidup Perlu melakukan Pengawasan Lebih 

Intesif Terhadap Limbah Limbah yang masuk ke Sungai Sedau 

dan mengadakan sebuah kegiatan Kerja bakti kepada masyarakat 

sekitar Sungai Sedau Sebelum masuk Musim Hujan guna 

mencegah tersumbatnya parit parit. 

2. Peternakan Aciok lebih mengola limbah cair yang akan 

dibuang dimana melakukan penyaringan air dan hasil hasil 

partikel diambil dan dijadikan pupuk (limbah padat) untuk 

digunakan seperlunya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran : Foto Bersama Bapak Hermawan Dwi Peternakan Aciok 

 

 

Lampiran : Foto Bersama Bapak Hermawan Dwi Pemilik Peternakan Aciok 
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Lampiran : Kondisi Dalam Kandang ayam Peternakan Aciok 
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Lampiran : Foto Bersama Hengki Karyawan Peternakan Aciok 
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Lampiran : Foto Bersama Erik Karyawan Peternakan Aciok 
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Lampiran : Foto Bersama Hendi Karyawan Peternakan Aciok 
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Lampiran : Foto di luar Peternakan Aciok 
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Lampiran : Hengki Melihat ayam ayamnya 
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Lampiran : Gubuk tempat Penyimpanan makanan ayam. 
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Lampiran : Foto Bersama Karyawan Peternakan Aciok 
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Lampiran : Foto Bersama Bapak Agung Bidang Penanganan Kasus 

Lingkungan Hidup. 
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Lampiran : Foto Bersama Bapak Bapak Ir.Fitriadi, M.Si Selaku 

Kepala Bidang Pengendalian Lingkungan dan Konservasi SDA 
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MOTTO 

“you forget a thousand things everyday,make sure this not one of them” 

 

 


